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Abstract

Supporting family success requires several components, including the economy. Good
family economic conditions can often create a sakinah, mawaddah and warahmah
family. In fulfilling the family economy, from an Islamic perspective, the husband is the
one who is most responsible for providing for the family. However, now, especially in
Indonesia, many wives or mothers also contribute to earning a living outside the home.
Based on this reality, this research seeks to retrace Islamic literature related to the
thoughts or interpretations of Islamic scholars/legal figures regarding the obligation
to fulfill a living in the family. Is it only the husband who has the absolute right to
provide maintenance or not. This research is included in library research and uses
descriptive qualitative research methods. As for the research conclusions produced, in
general Islamic law figures (figh) view that the obligation to provide for the family is
the husband's responsibility. However, some figh scholars also hold the view that a wife
is allowed to leave when the husband's condition is taken into consideration. If the
husband cannot fully carry out the responsibility of earning a living in order to meet
the family's needs, in that condition the wife can take on the role. Some scholars also
set certain limits regarding the activities of wives who leave the house to earn a living,
namely as long as they do not cause harm.
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Abstrak

Penunjang keberhasilan keluarga memerlukan beberapa komponen diantaranya
adalah ekonomi. Kondisi ekonomi keluarga yang baik sering kali bisa menciptakan
keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Dalam pemenuhan ekonomi
keluarga, dari perspektif Islam, suamilah yang paling bertanggungjawab memenuhi
nafkah keluarga. Namun kini, khususnya di Indonesia banyak juga seorang istri atau
ibu yang turut serta berkontribusi mencari nafkah di luar rumah. Atas realitas
tersebut, hadirlah penelitian ini berusaha menelusuri ulang literatur Islam terkait
pemikiran atau interpretasi ulama/tokoh hukum Islam tentang kewajiban
pemenuhan nafkah dalam keluarga. Apakah hanya suami secara mutlak yang berhak
memenuhi nafkah atau tidak. Penelitian ini termasuk dalam penelitian studi pustaka
dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun kesimpulan
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penelitian yang dihasilkan, secara umum tokoh (figh) hukum Islam memandang
bahwa kewajiban memenuhi nafkah keluarga merupakan tanggungjawab suami.
Namun, sebagian ulama fikih juga berpandangan bahwa seorang istri diperbolehkan
keluar ketika sudah ada pertimbangan kondisi suami. Jika suami tidak bisa
sepenuhnya melaksanakan tanggung jawab mencari nafkah dalam rangka memenuhi
kebutuhan keluarga, pada kondisi itulah istri bisa mengambil peran. Sebagian ulama
juga memberikan batasan tertentu terkait dengan aktifitas istri yang keluar rumah
untuk mencari nafkah yakni selama tidak menimbulkan kemudharatan.

Kata kunci: Peran, Nafkah, Pemikiran
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A. Pendahuluan

Manajemen keuangan keluarga merupakan aspek yang sangat krusial dalam
kehidupan sehari-hari setiap individu (Widati et al, 2016). Ini tidak hanya
mencakup aspek pengelolaan uang, tetapi juga melibatkan perencanaan keuangan
yang baik untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mencapai tujuan keuangan
jangka panjang. Keuangan keluarga memiliki implikasi yang sangat besar terhadap
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan, termasuk pendidikan anak-anak,
kesehatan, dan pemenuhan kebutuhan dasar lainnya. Oleh karena itu, memahami
dan melaksanakan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang baik dalam konteks
keluarga adalah langkah yang begitu penting.

Suatu hal yang perlu ditekankan adalah peran strategis perempuan dalam
perencanaan keuangan keluarga (Arafah, 2022). Dalam masyarakat modern,
perempuan seringkali memiliki kontribusi finansial yang signifikan dalam keluarga,
baik sebagai pencari nafkah utama maupun sebagai pendapatan tambahan. Oleh
karena itu, peran komunikasi antara pasangan suami dan istri sangat penting dalam
menentukan tujuan keuangan keluarga. Selain itu, pemahaman tentang perbedaan
antara kebutuhan dan keinginan serta pengelolaan prioritas tujuan keuangan
berdasarkan jangka waktu pemenuhan merupakan elemen kunci dalam manajemen
keuangan keluarga yang efektif. Hal ini mencakup pemahaman pentingnya
menyisihkan dana untuk kebutuhan jangka panjang seperti kepemilikan rumah,
pendidikan anak, atau pensiun, sambil juga memenuhi kebutuhan jangka pendek
seperti belanja bulanan.

Pencatatan keuangan juga merupakan bagian integral dari manajemen
keuangan keluarga yang efektif. Mencatat pemasukan dan pengeluaran dengan
cermat membantu anggota keluarga memahami di mana uang mereka digunakan
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dan bagaimana mengoptimalkan pengeluaran mereka untuk mencapai tujuan
keuangan mereka.

Berbicara pada konteks agama, seperti dalam agama Islam, berbagai literatur
menjelaskan mengenai hak dan kewajiban dalam pemenuhan ekonomi keluarga.
Banyak literatur yang menjelaskan bahwa suami merupakan yang paling
bertanggung jawab untuk mencari nafkah sesuai dengan kebutuhan keluarga.
Penjelasan tersebut bisa jadi karena anggapan karena status dalam bingkai rumah
tangganya sebagai seorang pemimpin. Sehingga bisa diibaratkan selain yang
berstatus pemimpin dalam Kkeluarga, tidak berhak untuk membantu untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.

Selain intepretasi agama, selama beberapa dekade terakhir, telah terbangun
anggapan yang beredar di masyarakat, bahwa yang berhak mencari nafkah hanya
seorang suami. Istri hanya berperan dalam urusan rumah tangga seperti kasur,
sumur, dan dapur (Tuwu, 2018). Padahal, dalam realitasnya, sekarang ini banyak di
masyarakat seorang istri juga berperan aktif dalam memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga.

Kajian terkait dengan kewajiban pemenuhan kebutuhan keluarga (nafkah),
sebelumnya telah ada penelitian yang membahasnya. Artikel jurnal oleh M.
Mutamakin dan Ansari, Kajian Filosofis Hukum Keluarga Islam Sebagai Kewajiban
Suami Memberikan Nahkah Istri dan Anak. Artikel tersebut membahas mengenai
kajian filosofis pemberian nafkah pada istri dan anak yang termuat dalam dasar
hukum agama Islam (nash) serta aturan normatif yang berlaku di Indonesia. Hasil
dari penelitian tersebut yakni, kewajiban nafkah dalam keluarga telah dimuat dalam
Q.S Al-Talaq ayat 7, Q.S Al-Bagarah ayat 233, al-Hadist, Pasal 79-84 Kompilasi
Hukum Islam Bab XII, dan Pasal 107 ayat (2) Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
Nafkah merupakan suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh suami pada istri
atau bapak pada anak. Pemberian nafkah tersebut untuk memenuhi kebutuhan
pokok belanja keluarga. Terkait jumlahnya terlebih dahulu melihat kemampuan
sang pemberi nafkah (Mutamakin & Ansari, 2020)

Penelitian lain dari Irgi Fahrezi, Kewajiban Suami dalam Pemberian Nafkah
[stri. Penelitian tersebut berusaha meneliti tentang implementasi Pasal 80 Ayat 4
Kompilasi Hukum Islam tentang kewajiban suami dalam pemberian nafkah
terhadap istri ketika khuruj (studi kasus terhadap masyarakat Jamaah Tabligh di
Kabupaten Marangin Provinsi Jambi) (Fahrezi, 2022). Hasil dari penelitian ini, para
suami yang pergi khuruj meninggalkan istri dan anak, telah terlebih dahulu
mencukupi nafkah yang dibutuhkan. Nafkah yang telah ditunaikan pun sudah sesuai
dengan Pasal 80 Ayat 4 Kompilasi Hukum Islam. Adapun junlah kadar nafkah yang
wajib ditunaikan suami tidak disebutkan dalam nash secra pasti besarannya.
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Berdasarkan penelitian yang sudah ada, secara garis besar membahas
berkenaan dengan kewajiban nafkah yang harus ditunaikan suami, termuat dalam
nash dan regulasi yang ada di Indonesia. Perbedaan dari penelitian yang sudah ada,
penelitian ini berusaha menelusuri ulang literatur Islam terkait pemikiran atau
interpretasi ulama/tokoh hukum Islam tentang kewajiban pemenuhan nafkah
dalam keluarga. Tujuan menelusuri ulang literatur adalah untuk mencari penjelasan
apakah hanya suami saja yang diwajibkan memenuhi nafkah keluarga atau istri juga
berkesempatan mengambil peran untuk berkontribusi pada perekonomian
keluarga. Setelah hal tersebut dilakukan, akan dianalisa berdasarkan pemikiran
tokoh hukum Islam yang telah dikumpulkan untuk menjawab terkait dengan
tanggung jawab pemenuhan nafkah dalam keluarga. Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini, penelitian ini akan mencoba mengulas dan memaparkan tentang
tanggung jawab dan peran keduanya (suami dan Istri) dalam pemenuhan finansial
keluarga dan manajemen ekonomi keluarga dalam konteks ajaran Islam.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan mengadopsi metode penelitian deskriptif
kualitatif. Metode ini dipilih karena memungkinkan penulis untuk menggali
pandangan, pemahaman, dan sikap individu terkait peran ekonomi suami dan istri
dalam tanggung jawab dan manajemen keuangan keluarga menurut Islam.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka yang disusun dengan melakukan
tinjauan literatur yang teliti dan komprehensif untuk mengidentifikasi pandangan
tokoh hukum Islam, teks-teks agama, dan pandangan ulama tentang peran ekonomi
dalam keluarga menurut Islam. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan
pendekatan konten dan analisis tematik. Hasil analisis akan digunakan untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan pandangan umum yang muncul dalam konteks
peran ekonomi wanita dalam manajemen keuangan keluarga menurut Islam.
Penulis juga akan menggunakan data untuk membandingkan dan mengkontraskan
pandangan dari berbagai sumber.

C. Hasil dan Pembahasan

Pemenuhan nafkah keluarga merupakan hal yang begitu penting
keberadaannya dalam sebuah keluarga. Ketercukupan nafkah keluarga bisa menjadi
penentu atau tidaknya keharmonisan hubungan anggota keluarga. Walaupun tidak
sepenuhnya disharmonisasi disebabkan karena kondisi finansial keluarga yang
tidak terpenuhi. Namun berdasarkan realitas yang terjadi, banyak di beberapa
daerah perceraian fakroe utamanya adalah karena faktor ekonomi.
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Nafkah secara etimologi berasal dari bahasa arab nafaqah yang bermakna
habis. Adapaun secara terminologi, nafkah bermakna sebagai segala sesuatu yang
diberikan suami terhadap istri berupa barang berharga (uang) atau yang berbentuk
barang seperti makanan, pakaian, tempat tinggal (Muhammad Tasnim Taheras,
2022). Referensi yang lain menjelaskan nafkah berasal dari kata al-infaq yang
bermakna naaqasha wa qala yang bermakna berkurang. Bisa juga bermakna fana
wa dzahaba yang bermakna hilang atau pergi. Jadi bisa dikatakan seseorang yang
mengeluarkan nafkah, maka hartanya akan berkurang. Adapun jika dikaitkan
dengan perkawinan, maka nafkah diartikan sebagai pemberian harta yang
diberikan kepada istri yang mengakibatkan hartanya menjadi berkurang (Wardah
Nuroniyah, 2019).

Menurut sebagian ulama, fugoha mengemukakan nafkah bermakna sebagai
segala susuatu yang berharga/biaya yang wajib dikeluarkan untuk memenuhi
kebutuhannya beserta yang menjadi tanggungannya termasuk untuk kebutuhan
makan, pakaian dan tempat tinggal dan kebutuhan rumah tangga lainnya.
Sedangkan menurut Wahbah az-Zuhaili, nafkah ini dijelaskan sebagai pemenuhan
kebutuhan yang dikeluarkan sesorang terkait dengan makanan, pakian dan tempat
tinggal (Wahbah Zuhaili, 1984). Selanjutnya al-Sayyid Sabiq mengartikan nafkah
berupa segala sesuatu untuk memenuhi kebutuhan makanan, tempat tinggal,
asisten rumah tangga, perawatan istri ketika sakit, bagi orang yang kaya.

Di era sekarang ini, terdapat dua jenis tipe keluarga dalam usaha memenubhi
kebutuhan finansial keluarga(nafkah). Pertama, merupakan keluarga yang
mengedepankan peran kepala rumah tangga (suami) sebagai yang paling
bertanggung jawab (tunggal) pemenuhan nafkah keluarga. Kemudian, kedua,
merupakan keluarga yang kepala rumah tangga (suami) sebagai pemeran utama
pemenuhan keluarga namun dibantu dengan peran istri yang dianggap bisa
membantu juga mencukupi kebutuhan rumah tangga. Atas dua kondisi tersebut
sering kali memunculkan polarisasi di masyarakat, ada yang setuju dengan peran
tunggal suami dan ada juga yang lebih setuju dengan dibantu oleh kemampuan
peran istri.

1. Suami Sebagai Penanggung Jawab Nafkah Keluarga

Dalam ajaran Islam, suami memegang peran sentral dalam membiayai
seluruh kebutuhan keluarga sesuai dengan kemampuannya. Konsep ini merupakan
bagian integral dari tata cara kehidupan berumah tangga yang diatur oleh Islam
untuk menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera. Dasar pemikiran ulama
[slam terkait tanggung jawab suami dalam membiayai keluarga merujuk pada
beberapa prinsip utama (Sakdan, 2019). Al-Quran memberikan panduan yang jelas
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tentang kewajiban suami dalam memberi nafkah yang tertuang dalam Surat At-
thalaq ayat 7:

¢ P ' g z 22 38 % 4 /EG" - Tz > 1z “> »1 - “ - & P P 3 5
@sle T V) L83 ol Calems Y AT 2sle T 3a5 L4835, e 508 a5 cands oo 4ot 55 Gaxd

05 28 553 AT Jariz
Artinya: Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada
seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan (Kementerian Agama,
2019).
Ayat Al-Quran yang disebutkan dalam surah At-Thalaq ayat 7 adalah salah

satu ayat yang menekankan pentingnya kewajiban memberi nafkah dalam Islam.
Ayat ini mengandung ajaran yang dalam konteks keluarga sangat penting,
khususnya dalam peran suami sebagai pencari nafkah. Dalam ayat tersebut, Allah
SWT memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana seseorang harus
menunaikan kewajibannya dalam memberi nafkah. Ayat ini juga menegaskan
bahwa suami harus menanggung beban finansial keluarga sesuai dengan
kapasitasnya

Ayat ini menyoroti dua situasi yang berbeda dalam konteks memberi nafkah.
Pertama, bagi orang yang memiliki keluasan rezeki, mereka diwajibkan untuk
memberi nafkah kepada keluarganya sesuai dengan kemampuan finansial mereka.
Ini mencerminkan prinsip keadilan, di mana orang yang mampu harus memberikan
kontribusi lebih besar dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Kedua, bagi mereka yang terbatas dalam rezeki atau memiliki keterbatasan
finansial, ayat ini mengajarkan bahwa mereka tetap harus memberi nafkah kepada
keluarganya, meskipun dengan harta yang lebih terbatas. Dalam situasi ini,
keikhlasan dan usaha sungguh-sungguh dalam memberi nafkah diapresiasi, dan
Allah menjanjikan kelapangan akan datang setelah kesempitan. Ini adalah
penghiburan bagi mereka yang mungkin merasa khawatir atau terbebani oleh
keterbatasan ekonomi mereka.

Ayat ini mencerminkan nilai-nilai keadilan, tanggung jawab, dan rasa ikhlas
dalam memberi nafkah kepada keluarga dalam Islam. Hal ini juga menunjukkan
bahwa Allah memahami kondisi individu dan memberikan kemudahan dalam
menunaikan kewajiban tersebut. Dengan demikian, ayat ini mengingatkan setiap
individu, terutama suami dalam konteks pernikahan, tentang pentingnya
menjalankan kewajiban memberi nafkah sesuai dengan kemampuan mereka dan
dengan niat yang tulus untuk mencari keridhaan Allah SWT.
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Selanjutnya, hadis Rasulullah juga memberikan arahan yang jelas mengenai
tanggung jawab suami dalam membiayai keluarga. Hadis tersebut menyatakan,
"Sesungguhnya engkau akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang engkau
nafkahkan, maka nafkahkanlah dengan baik-baik." Hal ini menunjukkan pentingnya
suami bertanggung jawab dengan baik dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Hadis yang disebutkan, yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim, merupakan salah satu ajaran penting yang diajarkan oleh Rasulullah
Muhammad SAW mengenai tanggung jawab suami dalam membiayai kebutuhan
keluarga. Dalam hadis ini, Rasulullah memberikan nasihat yang sangat relevan
tentang bagaimana suami seharusnya mengelola dan memberikan nafkah kepada
keluarganya.

Pernyataan "Sesungguhnya engkau akan dimintai pertanggungjawaban atas
apa yang engkau nafkahkan, maka nafkahkanlah dengan baik-baik" adalah sebuah
pengingat tegas kepada suami tentang pentingnya menjalankan kewajibannya
dengan penuh tanggung jawab. Dalam konteks ini, "nafkahkan dengan baik-baik"
mengacu pada konsep memberi nafkah dengan cara yang tidak hanya mencakup
aspek materi, tetapi juga melibatkan aspek moral dan emosional.

Hadis ini mengajarkan suami untuk tidak hanya memikirkan pemenuhan
kebutuhan fisik keluarga, seperti makanan, pakaian, atau tempat tinggal, tetapi juga
memperhatikan kebutuhan emosional, pendidikan, dan kesejahteraan keluarga
secara keseluruhan. Hal ini mencakup memberikan kasih sayang, perhatian, dan
pendidikan yang baik kepada istri dan anak-anaknya. Suami diminta untuk
memberikan nafkah dengan penuh rasa cinta, perhatian, dan kebaikan hati.

Menurut pemikiran beberapa tokoh hukum Islam (figh), seperti Imam Abu
Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ahmad ibn Hanbal, Imam Syafi’i tugas dan tanggung
jawab nafkah terletak pada suami. Beliau merujuk pada dalil-dalil dari Al-Qur'an
dan Hadis, yang mengisyaratkan bahwa suami bertanggung jawab untuk
memberikan nafkah kepada istri dan anak-anaknya. Berikut penjelasan tersebut,
seperti yang ada dalam Q.S Al-Bagarah ayat 233 berikut ini;

e, = stz st Lt T S e ss 3oL o1 o 2T, a;/";‘ PRI I AT
GA5L5y Feyy Al ol Leg B S8 OF ST GRS oilis FRAS fas DAl
Syl

Artinya: Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung

nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut... (Kementerian Agama, 2019)
Dijelaskan pula dalam Q.S At-Thalaq ayat 6:

a3 s E s 2m BT oo oF 0%
IR GAS6 ST 2l Op
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Artinya: Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka
berikanlah kepada mereka upahnya... (Kementerian Agama, 2019)

Kedua ayat di atas menggunakan redaksi kewajiban seorang ayah untuk
menafkahi seorang wanita yang menyusui anak-anaknya. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa seorang suami berkewajiban menafkahi anak-anaknya (Al-
Bugha & Pakihsati, 2009). Ayat ini juga menjelaskan dalam pemenuhan nafkah oleh
seorang suami, perlu dilakukan dengan cara yang ma’ruf dan sesuai kemampuan
suami, karena allah sudah berjanji tidak akan membebani hambanya tanpa ia
sanggung menjalaninya (Al-Sabuni, 1986)

Kewajiban mencukupi kebutuhan anak juga dijelaskan dalam sebuah hadist
Bukhari (5049) dan Muslim (1714) yang diriwayatkan dari Aisyah bahwa Hindun
Binti Utbah berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki
yang pelit. Dia tidak memberiku perbekalan yang mencukupiku dan anakku, kecuali
jika saya mengambil (hartanya) ketika dia tidak mengetahui.” Rasulullah menjawab,
“Ambillah perbekalan yang mencukupimu dan anakmu dengan ma’ruf.” Artinya
sesuai dengan standar nafkah orang lain yang sesuai dengan diri kalian, sesuai
dengan keadaan suami, tanpa berlebih-lebihan dan kekurangan. (Bukhari, 1986)
(Muslim, 2020)

Dalam Surat An-Nisa ayat 34 juga dijelaskan

241530 3 WEET G ks o adans 0 (4 G ol B 58 Jls)

Artinya: Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
(Kementerian Agama, 2019)

Berikut kewajiban suami memberikan nafkah pada istrinya dijelaskan dalam
hadist Abu Dawud (2144) meriwayatkan dari Mu’awiyah Al-Qusyairi dia berkata
“Saya mendatangi Rasulullah dan bertanya, ‘Apa yang engkau katakan tentang istri-
istri kami?” beliau menjawab,”Berilah mereka makanan dari makanan yang kalian
makan. Berilah mereka pakaian dari pakaian yang kalian pakai. Janganlah kalian
memukul mereka dan jangan pula mencela mereka.” (Daud, 1981).

Berikut ini pendapat para imam madzhab terkait dengan hukum kewajiban
suami memberi nafkah; Imam Ahmad bin Hanbal, misalnya, berpendapat bahwa ini
adalah tugas utama suami dan bahwa nafkah yang diberikan harus mencakup
kebutuhan dasar, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan lain yang mungkin timbul
dalam kehidupan sehari-hari. Pemikiran mereka didasarkan pada interpretasi teks-
teks Islam dan nilai-nilai yang mendasari peran gender dalam keluarga, yang pada
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akhirnya membentuk pandangan mereka tentang tugas dan tanggung jawab nafkah
yang ada pada suami.

Selanjutnya satu pandangan dalam figh lainnya yang mendukung tanggung
jawab suami dalam memberikan nafkah untuk keluarganya berasal dari Imam Malik
ibn Anas. Imam Malik berdasarkan pendapatnya pada dalil-dalil dari hadis Nabi
Muhammad SAW, yang menggarisbawahi kewajiban suami sebagai pemimpin dan
penanggung jawab keluarga. Hadis seperti "Seorang lelaki adalah pemimpin dalam
rumah tangganya dan dia akan diminta pertanggungjawaban atas pemimpinannya"
(HR. Bukhari no. 2554 dan Muslim no. 1829) menegaskan tanggung jawab suami
dalam memberikan nafkah dan melindungi keluarganya (Arafah, 2022)

Selain itu, Imam Abu Hanifah, salah satu tokoh dalam mazhab Hanafi, juga
mengemukakan pandangan yang sejalan. Pandangan ini didasarkan pada prinsip
keadilan dalam pemberian nafkah kepada keluarga. Menurutnya, suami harus
memberikan nafkah dengan adil, memastikan bahwa kebutuhan fisik dan emosional
keluarga terpenuhi (Putri & Asrori, 2018). Dalam hal ini, pandangan Imam Abu
Hanifah menitikberatkan pada aspek keadilan dalam pemenuhan kebutuhan
keluarga.

As-Sarakhsi ulama kalangan mazhab hanafi turut serta memberikan
pandangan terkait dengan kewajiban seorang suami memberikan nafkah dalam
kitabnya al-Mabsuth, diwajibkan kepada seorang suami untuk mencukupi
kebutuhan istri secara patut dan konstan setiap bulannya. Kemudian yang dianggap
patut merupakan yang melebihi kebutuhan namun tidak berlebihan (Sarkhasi,
1989).

Sebagai tambahan, pendapat Ibnu Qudamah, seorang cendekiawan mazhab
Hanbali, menegaskan kewajiban memberikan nafkah kepada keluarga merupakan
tanggungjawab suami. Pendapat ini didasarkan pada pemahaman atas hadis-hadis
Nabi yang menunjukkan bahwa suami adalah penanggung jawab utama dalam
menyediakan kebutuhan keluarga (Widayati, 2014). Ibnu Qudamah menjelaskan
pentingnya suami melaksanakan peran ini dengan penuh tanggung jawab dan
kebaikan hati.

Imam Syafi’l berpendapat kewajiban nafkah suami pada istri dan keluarga
juga sejalah dengan para imam madzhab lainnya. Namun beliau memiliki batasan
tertentu untuk menilai seberapa besar nafkah yang bisa diberikan oleh sang suami.
Suami yang masuk dalam kategori orang kaya, maka ia diwajibkan untuk
memberikan nafkah pangan sebesar dua mud (Al-Juzairi, 2015). Jika suami
termasuk orang yang sederhana, maka ia diwajibkan untuk minimal mengeluarkan
nafkah satu setengah mud. Kemudian jika suami termasuk orang miskin, maka ia
terkena kewajiban untuk mengeluarkan nafkah minimal satu mud.
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Pendapat-pendapat dari tokoh-tokoh figh ini didasarkan pada dalil-dalil dari
Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW yang menggarisbawahi peran suami
sebagai penanggung jawab nafkah dalam keluarga. Pandangan mereka
mencerminkan prinsip-prinsip Islam tentang keadilan, tanggung jawab, dan kasih
sayang dalam manajemen ekonomi keluarga.

Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga mengukuhkan prinsip-prinsip
keseimbangan, keharmonisan, dan keadilan antara suami dan istri dalam hubungan
pernikahan. Suami dan istri memiliki hak dan kewajiban yang harus dipenuhi secara
adil. Dalam konteks ekonomi, suami harus memahami bahwa memberikan nafkah
adalah tanda syukur dan hormat antara suami dan istri setelah menikah, sehingga
suami harus menjalankan tanggung jawab ini dengan baik.

Dalam pandangan Islam, pemahaman dan pelaksanaan tanggung jawab
suami dalam membiayai keluarga merupakan salah satu aspek penting upaya
mewujudkan rumah tangga yang seimbang dan harmonis. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang prinsip-prinsip ini, kita dapat memahami bagaimana Islam
menekankan pentingnya tugas yang harus ditunaikan suami dalam mencukupi
keperluan keluarga dan bagaimana prinsip-prinsip ini dapat dilaksanakan dalam
roda kehidupan sehari-hari.

2. Peran Istri Membantu Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Keluarga

Dalam Islam, peran perempuan dalam manajemen keuangan keluarga
memiliki bobot yang sangat signifikan (Zahrok & Suarmini, 2018). Perempuan, yang
sering kali menjadi ibu dan istri di rumah tangga, memegang kendali atas sebagian
besar aktivitas pengeluaran keluarga. Dari belanja bulanan yang mencakup
kebutuhan sehari-hari hingga keputusan besar seperti pembelian rumah atau mobil,
sang istri atau ibu memiliki peran sentral dalam pengaturan keuangan rumah
tangga. Perempuan juga memiliki peran penting dalam berkomunikasi dengan
suami dan bersama-sama menentukan tujuan keuangan keluarga, menunjukkan
bahwa tujuan keuangan adalah tanggung jawab bersama dalam rumah tangga.

Keterlibatan istri atau seorang perempuan dalam aktifitas pemenuhan
ekonomi (nafkah) keluarga sering kali didasarkan pada posisi laki-laki (suami) dan
perempuan (istri) diciptakan dalam posisi yang sejajar oleh Allah swt. Diantara
keduanya yang berbeda hanyalah kemuliaan dan ketaqwaan (Huzaemah Tahido
Yanggo, 2013). Sehingga antara satu dengan yang lainnya tidak perlu membatasi
ruang gerak dalam mencari nafkah. Kesejajaran ini seperti yang dijelaskan dalam
Q.S al-Hujurat ayat 13 berikut ini:
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal. (Kementerian Agama,
2019)

Dasar pemikiran para ulama Islam memperkuat peran perempuan dalam
manajemen keuangan keluarga. Salah satu tokoh figh yang mendukung peran
ekonomi perempuan adalah Imam Abu Hanifah. la memandang bahwa perempuan
dapat bekerja dan mencari nafkah, dan pendapatnya didasarkan pada interpretasi
hukum Islam yang lebih inklusif dan toleran terhadap peran ekonomi perempuan.
Imam Abu Hanifah menekankan bahwa jika suami tidak mampu memberikan
nafkah yang cukup, istri dapat bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan
keluarga.

Imam Ahmad bin Hanbal juga memiliki pandangan yang sejalan dengan
Imam Abu Hanifah. la memahami bahwa dalam situasi tertentu, istri boleh bekerja
dan mencari nafkah untuk keluarga, terutama jika suami tidak mampu memenuhi
kebutuhan keluarga. Pandangan ini didasarkan pada dalil Al-Quran dan hadis yang
menunjukkan fleksibilitas dalam peran ekonomi wanita dalam Islam (Isnawati,
2018).

Imam Asy-Syafi'i juga memberikan pemahaman yang memungkinkan wanita
untuk bekerja dan mencari nafkah jika diperlukan (Ansori, 1999). la mencatat
bahwa dalam ajaran Islam, suami tetap bertanggung jawab untuk memberikan
nafkah, tetapi jika suami tidak dapat melakukannya, istri dapat membantu.
Pandangan ini sesuai dengan prinsip umum keadilan dalam Islam.

Golongan ulama madzhab Syafi'i juga memberikan pandangan terkait
dengan perempuan (istri) yang bekerja di luar rumah, diantaranya: pertama, yang
diutarakan oleh Syekh Zakariyal Anshar dalam kitabnya Fathul Wahab yang
menjelaskan bahwa; tidak ada kerusakan bagi istri sebelum dinyatakan oleh suami
sendiri atau menghadirkan saksi di depan hakim bahwa ia kesusahan mencari
nafkah. Istri wajib menunggu dalam jangka waktu tiga hari untuk memastikan
kondisi susahnya suami mencari nafkah atau mencari pinjaman sebagai pengganti
nafkah. Pada saat istri menunggu, ia diperbolehkan untuk keluar rumah dalam
rangka menghasilkan uang dan suami tidak diperkenankan melarangnya (Ansori,
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1999). Kedua, Syekh Abi Ishaq Asyyiroji juga mengutarakan pendapatnya dalam
kitab Al-Muhazzab bahwa “terkait dengan kondisi suami yang mengalami
kesusahan dalam proses pemenuhan nafkah dan istri sudah memutuskan
menyerahkan dirinya serta tinggal bersama suaminya, maka istri diperkenankan
keluar rumah untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga (Asy-
Syairazi, 1414)

Kesejalanan pemikiran tokoh hukum Islam seperti Imam Abu Hanifah, Imam
Ahmad bin Hanbal, Imam Syafi’i di atas ditambah Ibnu Al-Mawaaz dari madzhab
Maliki terkait dengan kebolehan istri ikut mencari nafkah adalah ketika mendapati
situasi tertentu, misal karena kondisi ketidakmampuan suami menjalankan
kewajibannya tersebut (Isnawati, 2018). Diantara dalil hukum yang dijadikan
pedoman adalah sebagai berikut:

Jes oy 43505 5 605 805 5L V7 Gy V) i CREY Byaall 155585 585, 4 aglsd) Jes
A s g

Artinya: “Kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka (isteri-
isteri) dengan cara yang baik, tidaklah seseorang dibebani lebih dari kemampuannya,
tidaklah seorang ibu menderita karena anaknya, dan tidaklah seorang ayah
menderita karena anaknya. Dan pewaris berkewajiban seperti demikian
(Kementerian Agama, 2019)

Pada ayat tersebut disebutkan bahwa “pewaris berkewajiban seperti
demikian” dibebani nafkah. Ibu dalam hal ini juga termasuk sebagai pewaris. Oleh
karenanya seorang ibu juga dikenai kewajiban untuk menafkahi anak-anak yatim.

Dalil kedua yang dijadikaan pedoman yakni hadis Ummu Salamah, saat
beliau menghadap ke Rasulullah, kemudian bertanya terkait dengan ganjaran yang
akan didapatkan ketika memberi nafkah pada anak-anak Abi Salamah (suami).

“Dari Ummu Salamah, saya bertanya kepada Rasulullah SAW, wahai
Rasulullah, apakah saya mendapatkan ganjaran pahala dari anak-anak Abi Salamabh,
jika saya memberi nafkah buat mereka? Saya bukanlah orang yang meninggalkan
mereka dalam keadaan begitu (terlantar), karena mereka juga adalah anak-anak
saya. Maka Rasulullah SAW mengatakan: ya, kamu akan mendapatkan ganjaran
pahala atas apa yang kamu infaq atau nafkahkan untuk mereka (H.R Bukhari).”

Hadis tersebut memperlihatkan kebolehan seorang ibu (istri) menafkahi
anak-anaknya karena ayah (suami) telah meninggal dan ia akan diberikan ganjaran
pahala. Tetapi yang perlu digaris bawahi di sini, bahwa tidak adanya penekanan
kewajiban memberi nafkah adalah tugas seorang ibu. Posisi ibu tersebut hanyalah
menggantikan ayah yang telah meninggal untuk memberi nafkah pada anak-anak.
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Dalil ketiga, dengan mempertimbangakan maslahah “hifdu al-nafs”, menjaga
ketahanan hidup seseorang merupakan wajib. Dikarenakan seorang anak dilahirkan
dari rahim ibu dan secara tidak langsung juga bagian dari ibunya. Maka menjaga
dirinya sendiri dan diri anak-anaknya merupakan suatu kewajiban. Maka dalam
kondisi ini memaksa ibu untuk mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan anak-
anaknya.

Ibnu Hazm dalam hal istri yang bekerja mencari nafkah, beliau turut serta
memberikan pendapat. Menurutnya istri dapat berperan menanggung beban
nafkah keluarga apabila suami sama sekali tidak berkemampuan untuk mencari
nafkah. Istri yang terkena beban ini pun merupakan istri yang kaya dan nafkah
yangdiberikan istri pun tidak menjadi hutang yang harus dibayar suami apabila
suami sudah mampu bekerja (Taheras et al., 2022). Sedangkan Yusuf al-Qardawi
menjelaskan kewajiban memberikan nafkah tetap pada suami. Hal tersebut tidak
terlepas karena suami merupakan kepala keluarga dan pelindung bagi keluarga
yang senantiasa bertanggungjawab akan ketersediaan makanan, minum, tempat
tinggal dan lain sebagainya. Namun istri boleh membantu dan akan dihitung sebagai
amal sedekah (Al Qaradhawi, 1995).

Dengan pandangan-pandangan tokoh figh ini, disokong oleh dalil-dalil Al-
Quran dan hadis yang relevan, dapat dipahami bahwa Islam memberikan kerangka
kerja yang mendukung perempuan untuk berperan dalam mencari nafkah dan
membantu dalam pemenuhan kebutuhan keluarga ketika diperlukan. Pandangan ini
menciptakan kesetaraan dalam tanggung jawab ekonomi keluarga dan
memungkinkan keluarga Muslim untuk mencapai stabilitas finansial dengan
seimbang.

3. Analisis Peran Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Keluarga

Pada ranah hukum Islam, tidak terdapat perbedaan pendapat yang sigifikan
antara tokoh-tokoh pemikir seperti Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad bin Hambal,
Imam Malik, dan Imam Asy-Syafi'i mengenai siapa yang berhak mencari nafkah
dalam keluarga. Hampir semuanya sepakat terkait dengan kewajiban seorang suami
mencari dan memberikan nafkah pada istri, anak dan keluarganya. Namun dalam
kondisi tertentu seorang istri bisa juga turut serta berperan memenuhi kebutuhan
keluarga dengan mencari nafkah untuk anak dan keluarganya. Analisis terhadap
pandangan-pandangan mereka mengungkapkan pemahaman yang lebih inklusif
terhadap peran ekonomi perempuan dalam Islam, terutama dalam situasi di mana
suami tidak mampu memenuhi kebutuhan keluarga.

Para tokoh pemikir hukum Islam mengakui bahwa dalam keadaan tertentu,
istri memiliki kesempatan untuk berperan dalam mencari nafkah dan membantu
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pemenuhan kebutuhan keluarga. Mereka memahami bahwa hukum Islam
memberikan fleksibilitas dalam peran ekonomi perempuan, sambil tetap menjaga
prinsip keadilan dan tanggung jawab suami dalam memberikan nafkah yang layak.
Sebagai hasilnya, pandangan-pandangan ini menciptakan kerangka kerja yang
memungkinkan keluarga muslim mencapai stabilitas finansial dengan seimbang,
dengan mengakui peran penting baik suami maupun istri dalam manajemen
ekonomi keluarga.

Jika melihat sejarah, sejak zaman Rasulullah kiprah perempuan bekerja
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga juga bisa dibilang tidak sedikit. Banyak
dari perempuan saat itu bekerja sebagai orang yang membantu kelahiran,
membantu mengkhitan anak perempuan, dokter spesialis kandungan, perawat saat
bersalin, tenaga pengajar khusus perempuan dan sebagainya (Wakirin, 2017).
Menariknya pekerjaan-pekerjaan tersebut dilakukan di luar rumabh.

Diantara pekerjaan yang dilakukan saat itu oleh perempuan, seperti yang
termaktub dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Anas bin Malik berkata:
Rasulullah SAW berperang bersama dengan Ummu Sulaim dan beberapa
perempuan Anshor, maka mereka memberi minum dan mengobati orang yang
terluka (Huzaemah Tahido Yanggo, 2013). Kemudian isteri-isteri Rasulullah juga
merupakan perempuan yang bekerja antara lain Siti Khadijah dan Siti Aisyah. Siti
Khadijah merupakan seorang pebisnis yang sukses yang melalang buana pergi ke
luar kota sampai negeri Syams untuk mengembangkan usahanya. Kemudian Siti
Aisyah merupakan sosok perempuan yang cantik dan cerdas yang tak jarang juga
ikut bersama Rasulullah keluar Madinah untuk berperang. Perang yang diikuti Siti
Aisyah waktu itu adalah perang unta (jamal) karena pada saat itu beliau menaiki
unta.

Walaupun seorang istri boleh keluar rumah dalam rangka mencari nafkabh,
Ibn Qayyim Abu Abdullah al-Dimasqghi, membatasi ruang gerak pekerjaan yang
pantas untuk dikerjakan oleh seorang perempuan. Maksudnya adalah kegiatan atau
pekerjan yang dilakukan perempuan disesuaikan dengan fitrah perempuan dan
tidak melanggar syara’, artinya tidak menimbulkan kemudharatan, fitnah dan
merugikan orang lain. Hal tersebut tidak terlepas karena kekhawatiran-
kekhawatiran yang timbul, antara lain perempuan yang bekerja dikhwatirkan
terkikisnya sifat kewanitaannya, serta rumah dan anak-anak akan terlalaikan. Selain
itu kesehatan dari seorang perempuan itu sendiri perlu dipertimbangkan karena
melakukan suatu pekerjaan mencari nafkah adalah kegiatan yang begitu
melelahkan. Selanjutnya kesempatan perempuan memberikan pendidikan yang
terbaik untuk anak-anaknya tidak maksimal dikarenakan fisik dan psikologis sudah
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habis terkuras dalam pekerjaan. Terakhir memperluas terjadinya fitnah jika
perempuan tidak menjaga akhlak untuk menjaga dirinya.

D. Kesimpulan

Tanggung jawab suami dalam membiayai seluruh kebutuhan keluarga
merupakan salah satu pilar utama dalam manajemen keuangan keluarga
berdasarkan Islam. Ayat Al-Quran dan hadis Rasulullah menggarisbawahi
pentingnya suami sebagai pencari nafkah dan memberikan nafkah dengan baik.
Mayoritas ulama fikih juga mengemukakan pendapatnya terkait dengan
pemenuhan nafkah yang harus dilakukan oleh seorang suami.

Pentingnya peran perempuan dalam manajemen keuangan keluarga juga
tidak boleh diabaikan. perempuan, sebagai ibu dan istri, memiliki peran sentral
dalam mengelola pengeluaran keluarga sehari-hari. Dalam Islam, perempuan juga
diperbolehkan membantu suami dalam pemenuhan kebutuhan keluarga,
menciptakan kerjasama yang seimbang dalam manajemen keuangan. Secara
general, ulama fikih berpandangan bahwa seorang istri diperbolehkan keluar ketika
sudah ada pertimbangan kondisi suami. Jika suami tidak bisa sepenuhnya
melaksanakan tanggung jawab mencari nafkah dalam rangka memenuhi kebutuhan
keluarga, pada kondisi itulah istri bisa mengambil peran. Sebagian ulama juga
memberikan batasan tertentu terkait dengan aktifitas istri yang keluar rumah untuk
mencari nafkah yakni selama tidak menimbulkan kemudharatan.
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